
 

 

 

 



 

 



ABSTRAK 

Sri Reziki Hayati Papeo. 2016. Hubungan Beban Kerja dengan 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Intensive Care RSUD. Prof. 

Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 

Dr. Hj. Rama P. Hiola, Dra, M.Kes  dan pembimbing II Nasrun Pakaya, S.Kep, 

Ns, M.Kep. 

 Pendokumentasian Asuhan Keperawatan merupakan sarana komunikasi 

antara perawat dan tim kesehatan dalam memberikan pelayanan asuhan 

keperawatan. Tapi banyak faktor yang menyebabkan kurang lengkapnya 

pendokumentasian asuhan keperawatan, salah satunya ialah beban kerja perawat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Beban Kerja dengan 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Intensive Care RSUD. Prof. 

Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel sebanyak 36 responden dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner untuk beban kerja dan lembar observasi untuk 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

 Hasil penelitian menunjukkan responden memiliki beban kerja berat 21 

responden (58,3%), dan pendokumentasian asuhan keperawatan baik dengan 23 

responden (63,9%). Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Chi-Square 

diperoleh nilai p = 0,016, sehingga ada hubungan antara beban kerja dengan 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

Kesimpulan, ada hubungan beban kerja dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di ruang intensive care RSUD. Prof. Dr. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. 

Saran untuk Rumah Sakit agar kiranya bisa mengelola kembali jumlah 

perawat di ruang intensive care serta perlunya evaluasi untuk kualitas 

dokumentasi asuhan keperawatan yang lebih baik. 
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